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A. Kesimpulan

Kekayaan budaya yang dimiliki suatu masyarakat perlu dilestarikan
agar tidak hilang oleh waktu. Terutama jika didalam kebudayaan tersebut
terdapat identitas masyarakat. Identitas dalam budaya ini perlu dilindungi agar
tidak terpengaruh arus globalisasi yang bisa mengancam keberagaman budaya
lokal. Berbagai bentuk pengembangan budaya bisa dilakukan agar budaya
tersebut tetap eksis di masyarakat, misalnya dengan pengubahan ke dalam
bentuk lain. Dalam perancangan ini, budaya lokal Kabupaten Kudus yakni Tari
Kretek diadaptasi ke bentuk tertulis yang disajikan dalam format buku ilustrasi.

Buku ilustrasi memiliki dua komponen penting, yakni unsur narasi atau
teks dan unsur visual. Unsur visual bertugas sebagai penjelas dari narasi
sehingga informasi yang ada dapat diterima dengan lebih mudah. Adanya unsur
visual berupa ilustrasi juga diharapkan mampu menarik perhatian para
pembacanya. Dalam perancangan ini, target pembaca merupakan remaja usia
12-18 tahun atau siswa SMP dan SMA yang berperan sebagai pelaku utama
pelestarian Tari Kretek melalui pengajaran di sanggar dan sekolah.

Kesulitan yang dihadapi selama perancangan diantaranya adalah
ketiadaan sumber informasi yang secara khusus membahas tentang Tari Kretek.
Pengumpulan semua data dan informasi dalam buku ilustrasi ini diperoleh dari
wawancara langsung dengan pencipta Tari Kretek yakni Ibu Endang Tonny
yang juga merupakan pemilik Sanggar Puringsari di Kudus. Keterbatasan
sumber referensi ini bisa berujung adanya perbedaan dengan penelitian-

penelitian terkait Tari Kretek yang terdahulu.

B. Saran
Pelaksanaan perancangan ini tentunya memiliki banyak hal yang bisa
ditingkatkan atau diperbaiki agar hasil perancangan menjadi lebih baik.
Pengumpulan data merupakan hal yang paling krusial dalam perancangan buku

ini, sehingga memerlukan banyak referensi yang bisa diperoleh dari proses

85



86

observasi, wawancara, atau melalui studi literatur yang telah ada. Akan lebih
baik jika informasi tersebut didapatkan dari figur yang terkait dengan objek
perancangan. Selain itu, penyesuaian media perancangan terhadap target

audiens juga penting agar tidak terjadi misinformasi ataupun salah sasaran.
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